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ABSTRAK

ANALISIS KESIAPSIAGAAN RENCANA TANGGAP DARURAT
MASYARAKAT MENGHADAPI BENCANA BANJIR DI RT 12 RAWA
MAKMUR KOTA BENGKULU

Oleh:
OKTA VIANA
NIM FOH019010

Bencana banjir di Indonesia, menempati urutan ke tiga dari delapan
bencana, di Kota Bengkulu bencana banjir adalah bencana yang kerap terjadi
dalam tahun ke tahun terutama di Rawa Makmur. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengetahuan, sikap, dan kesiapsiagaan rencana tanggap darurat.
Penelitian ini menggunakan Deskriftif Kuantitatif. Populasi pada penelitian
berjumlah 85 Kepala Keluarga di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu
sedangkan untuk sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling dengan
sampel sebanyak 46 orang kepala keluarga dengan kriteria tertentu. Alat
penelitian menggunakan Kkuesioner pengetahuan, sikap, dan kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana banjir. Hasil dari penelitian menunjukan
sebagian besar Pengetahuan Masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di RT
12 Rawa Makmur Kota Bengkulu dalam penelitian ini memiliki Pengetahuan
yang terbukti kurang baik dari sekitar 24 orang dari 46 responden dengan
persentase (52,2%), sedangkan untuk hasil sikap sebagian masyarakat di RT 12
Rawa Makmur Kota Bengkulu memiliki hasil penelitian dari 28 orang dalam
kategori sikap yang kurang baik terbukti dengan persentase (60,9%), dan hasil
penelitian kesiapsiagaan dan hasil dari penelitian Kesiapsiagaan tanggap darurat
memiliki hasil penelitian yang baik terbukti bahwa 24 orang dari 46 responden
dengan persentase (50,0%) kategori baik atau siap. Disimpulkan penelitian
“Analisis Kesiapsiagaan Rencana Tanggap Darurat Masyarakat Menghadapi
Bencana Banjir di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu” dalam kategori
pengetahuan (52,2%), dan sikap (60,9%), yang terbukti kurang baik dan
kesiapsiagaan rencana tanggap darurat (50,0%) dengan kategori baik. Saran dalam
penelitian ini adalah masyarakat hendaknya membentuk komunitas atau
organisasi untuk memantau dan melakukan tindakan kesiapsiagaan banjir di Rawa
Makmur Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Banjir, Kesiapsiagaan, Tanggap Darurat
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ABSTRACT

ANALYSIS OF COMMUNITY EMERGENCY RESPONSE
PLAN PREPAREDNESS FOR FLOOD DISASTER AT RT 12
RAWA MAKMUR BENGKULU CITY

By:
OKTA VIANA
FOHO019010

Flood disasters in Indonesia, rank third out of eight disasters, in Bengkulu
City flood disasters are disasters that often occur in year to year, especially in
Rawa Makmur. The purpose of this study is to analyze the knowledge, attitudes,
and preparedness of emergency response plans. This research uses Descriptive
Quantitative. The population in the study amounted to 85 heads of families in RT
12 Rawa Makmur, Bengkulu City, while the sample used was Accidental
Sampling with a sample of 46 heads of families with certain criteria. The research
tool uses a questionnaire of knowledge, attitudes, and community preparedness to
face flood disasters. The results of the study showed that most of the Community
Knowledge in dealing with flood disasters in RT 12 Rawa Makmur Bengkulu City
in this study had knowledge that proved to be less good than around 24 people
from 46 respondents with a percentage (52.2%), while for the results of the
attitudes of some people in RT 12 Rawa Makmur Bengkulu City had research
results from 28 people in the category of attitudes that were not good proven by
percentage (60.9%), and the results of the preparedness research and the results
of the emergency response preparedness research had good research results
proved that 24 people out of 46 respondents with a percentage (50.0%) of the
category were good or ready. Theresearch was conducted "Preparedness
Analysis of Community Emergency Response Plans facing Flood Disasters in RT
12 Rawa Makmur Kota Bengkulu™ in the category of knowledge (52.2%), and
attitudes (60.9%), which proved to be poor and preparedness of emergency
response plans (50.0%) with good categories. The suggestion in this study is that
the community should form a community or organization to monitor and carry out
flood preparedness actions in Rawa Makmur, Bengkulu City.

Keywords: Floods, Preparedness, Emergency Response
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam merupakan peristiwa alam yang bisa terjadi dimanapun
serta kapanpun. Salah satu bencana alam yang sering terjadi merupakan
bencana banjir. Banjir adalah salah satu wujud kejadian alam yang terjadi
pada dampak keseriusan curah hujan yang besar dimana keunggulan air yang
tidak tertampung oleh sesuatu area khusus yang berakibat terdapat genangan
pada wilayah masyarakat sehingga dapat merugikan masyarakat setempat
(Utama et al., 2017). Lestari Eko Darwati (2021) membuktikan informasi
garis besar alami Disaster Assesment Report (2019) menulis sebesar 49,31%
terbentuknya bencana di Dunia dan didominasi oleh bencana banjir (United
Nations Office for Disaster Risk Reduction, 2019).

Bencana Banjir di Indonesia menurut Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB, 2019), adalah bencana yang menaiki urutan ke 3 dari 8
bencana sebesar 3.721 permasalahan dengan gelombang menggapai 757 Kali.
Informasi BNPB, Minggu Pekan (31/10/2021) diperoleh sebesar 891 kasus
bencana banjir di Indonesia.

Laporan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2019 membuktikan
kalau bencana banjir di Kota Bengkulu terjadi sebab terdapat di ketinggian 0-
16 m dari dataran laut dengan kondisi topografi 70% latar serta 30% wilayah
yang berbukit serta rawa- rawa dengan temperatur hawa wajar. Kota Bengkulu
mempunyai bahaya bencana, salah satunya bencana banjir. Perihal ini
disebabkan sebab terbentuknya penumpukan air yang mengalir. Satu tahun
pada umumnya peristiwa banjir sering terjadi bisa sampai 3-5 kali. Banjir
yang terjadi mengalir didataran rendah dan mencapai ketinggian air hingga 1-
2 m dengan lamanya banjir 2-5 hari.

Wilayah Rawa Makmur Kota Bengkulu tepatnya di RT 12 sering kali
dihadapi dengan bencana banjir, perihal ini disebabkan area tersebut terletak
dekat sungai serta kawasan tinggal masyarakat terletak di rawa rawa dan

persawahan.



Informasi yang terdaftar pada Laporan Dinas Kesehatan Kota
Bengkulu tahun 2019 pada Puskesmas Ratu Agung, membuktikan kalau
akibat yang terbanyak pada bencana banjir tahun 2019 ada 155 orang
masyarakat yang mengungsi di posko yang diadakan oleh pihak BPBD dan
Dinsos serta terdapat bantuan dari pihak kerja kesehatan Puskesmas.
Sepanjang banjir ada 1 orang yang mengalami kematian, 16 orang masyarakat
yang menghadapi peradangan saluran napas atas, 12 orang terdampak
penyakit kulit, 5 orang terdampak penyakit cepalgia, serta 8 orang terdampak
penyakit Febris.

Berdasarkan kejadian tersebut, dampak akibat dari bencana banjir
adalah dapat membahayakan masyarakat terutama bagi kesehatan serta
keamanan. Permasalahan ini amat penting dalam ditangani oleh pemerintah
Kota Bengkulu dalam kesiapsiagaan konsep tanggap darurat menghadapi
bencana banjir. Menurut BNPB (2017), kesiapsiagaan merupakan kunci
keamanan, kesiapsiagaan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan dalam
mengestimasi bencana lewat pengorganisasian dan lewat tahap yang pas dan
berdaya guna, sehingga kesiapsiagaan masyarakat terutama di wilayah rawan
banjir, harus dibentuk rencana tanggap darurat darurat dalam menghadapi
bencana banjir.

Kesiapsiagaan rencana tanggap darurat menghadapi banjir merupakan
melatih diri serta keluarga dengan keadaan apa saja saat terjadinya bencana
terutama dalam bantuan awal dengan memilah serta memastikan sebagian
posisi yang dijadikan tempat penampungan kala banjir menyerang dengan
menyiapkan tas siap siaga dan menyediakan bahan pangan yang penting di
butuhkan saat bencana semacam beberapa santapan kering semacam biskuit,
air minum, kotak kecil bermuatan obat-obatan, lampu senter serta baterai
persediaan, korek api, kain sarung, satu pasang busana serta jaket hujan, foto
duplikat ciri ciri- ciri yang dimasukkan kantung plastik, dan nomor- nomor
telepon penting ( BNPB, 2017).

Menurut Dodon (2013) tujuan kesiapsiagaan adalah meminimalkan
dampak lewat aksi pencegahan, tepat waktu, memahami aksi paham tanggap

darurat, kesiapsiagaan konsep paham tanggap darurat bencana banjir



merupakan pengetahuanpenting dalam sikap, peringatan dini, konsep tanggap
darurat terutama pada pengetahuan serta sikap masyarakat pada rencana
tanggap darurat banjir dalam membagikan bantuan serta keamanan.
Pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap serta aksi dalam
rencana tanggap darurat banjir.

Rencana tanggap darurat merupakan konsep yang dimiliki individu
ataupun masyarakat dalam menghadapi banjir. Hal ini bagian penting dalam
kesiapsiagaan terpaut pemindahan, bantuan, pengamanan. Rencana tanggap
darurat amat penting pada hari awal bencana disebabkan bantuan diserahkan
secepatnya bisa jadi saat sebelum tiba bantuan yang lain. Sistem peringatan
dini dalam bencana banjir mencakup ciri peringatan dini selaku peringatan
hendak bencana. Sumber daya yang didapat bisa dipakai dalam
mengembalikan situasi gawat dampak bencana dari sumber energi mencakup
peralatan, edukasi teknis serta penyediaan materi.Modal sosial adalah keahlian
orangdalam berkolaborasi dengan oranglain (Jelita, 2018).

Upaya BPBD Kota Bengkulu tahun 2019 yang sudah dilakukan dalam
mempersiapkan masyarakat menghadapi bencana banjir merupakan
melaksanakan pemasyarakatan bumi pendidikan serta membagikan advis di
sebagian kelurahan Kota Bengkulu yang rawan banjir, terutama diwilayah
Rawa Makmur, tetapi penyuluhan ini tidak didapatkan secara menyeluruh,
sehingga banyak sebagian masyarakat yang belum maksimal memperoleh
pengetahuan dalam kesiapsiagaan rencana tanggap darurat dalam menghadapi
banjir.

Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir bentuk
dari siapnya masyarakat merespon situasi konsep gawat, konsep pemindahan,
bantuan dini, persiapan tubuh, perkakas serta perlengkapan. Masyarakat yang
terdampak sudah mempunyai pengalaman yang banyak dalam menghadapi
bencana banjir, tetapi dalam kesiapsiagaan masyarakat yang menghadapi
banjir di Kota Bengkulu masih amat kecil serta aktivasi sumberdaya rumah
tangga senantiasa wajib harus ditingkatkan (Taryana, A 2022).

Studi pendahuluan yang dilakukan bulan Februari tahun 2022 kepada 5

orang masyarakat di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu yang berkata kalau



sepanjang banjir kita tidak melaksanakan serta tidak mempersiapkan
perencanaan semacam perlengkapan P3K, pakaian pangan, serta tidak
melaksanakan pemindahan kala banjir karena disebabkan banjir tidak terlalu
membahayakan. Hasil tanya jawab dengan 3 orang yang adalah masyarakat
RT 12 Rawa Makmur kalau mereka tidak mengenali mengenai rencana
tanggap darurat apa saja yang wajib direncanakan saat sebelum bencana banjir
datang. Sebaliknya 2 orang masyarakat RT 12 Rawa Makmur berkata kalau
keluarga sedia menghadapi banjir disebabkan telah kerap menghadapi banjir
sehingga mempunyai pengalaman dalam menanggulangi ancaman banjir
tetapi tidak mengenali metode membagikan bantuan awal bila terdapat
masyarakat ataupun keluarga yang keadaannya dalam berbahaya. Bagi Pak RT
12 Rawa makmur kalau sepanjang ini belum terdapat sosialisasi, penataran
pembibitan, serta bimbingan atau pelatihan mengenai rencana tanggap darurat
bencana banjir dari pihak manapun, ada pula peta denah lokasi sering terjadi

banjir sebagai berikut:

L -
LKP CEMER_I;AN G

TEKNIK (RUMAHR)

Gambar 1.1 Peta lokasi Daerah Rawa Makmur RT 12 Kota Bengkulu
Keterangan simbol sebagai berikut :

' : Tempat lokasi Rawa Makmur RT 12 Kota Bengkulu
Sumber:https://www.google.com/maps/place/Rw.+Makmur,+Kec.+Muara
+Bangka+Hulu,+Kota+Bengkulu

Perawat bagian dari tenaga kesehatan yang dimana memiliki peran
dalam Kkesiapsiagaan rencana tanggap darurat dalam menghadapi bencana.
Perihal ini diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No
75 Tahun 2019 mengenai penanggulangan darurat kesehatan terpaut
penyelesaian pada langkah prakrisis kesehatan mencakup usaha penangkalan

serta mitigasi, dan kesiapsiagaan.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
melaksanakan penelitian mengenai analisa kesiapsiagaan rencana tanggap
darurat masyarakat menghadapi banjir di Rawa Makmur RT 12 Kota
Bengkulu.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang perumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaimana “Analisis kesiapsiagaan rencana tanggap darurat
masyarakat menghadapi bencana banjir di RT 12 Rawa Makmur Kota
Bengkulu?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk Mengetahui “Analisis kesiapsiagaan rencana tanggap
darurat masyarakat menghadapi bencana banjir di RT 12 Rawa Makmur
Kota Bengkulu™.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk Mengetahui Pengetahuan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir

2. Untuk mengetahui sikap masyarakat dalam menghadapi bencana banjir

3. Untuk mengetahui kesiapsiagaan rencana tanggap darurat masyarakat
dalam menghadapi bencana bencana banjir.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan tambahan ilmu
pengetahuan dan materi rujukan untuk pengayaan dalam mata kuliah
manajemen bencana Kkesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
ancaman bencana banjir.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Untuk Klien

Hasil Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan materi referensi

dalam menambah pengetahuan dan kesehatan masyarakat dalam

meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir.



2. Untuk Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan bisa jadi tambahan rujukan

referensi untuk rekan kesehatan lainnya dan serta peneliti berikutnya

dalam meningkatkan kesiapsiagaan rencana tanggap darurat dalam

menghadapi bahaya bencana bencana banjir.

1.5 Keaslian Penelitian

1. Retno Jamanti (2014). Banjir Kalimantan Timur kepada Pemahaman
Area Masyarakat Kelurahan Termindung Cantik Samarinda. penelitian
ini bermaksud dalam mengenali akibat antara Informasi banjir di
Kaltim kepada pemahaman area kelurahan termindung cantik
Samarinda. metode pengumpulan informasi dalam penelitian ini
merupakan penelitian alun- alun serta penelitian daftar pustaka.
Penelitian ini memakai metode Probabilty Sampling dalam perihal ini
sederhana Random Sampling, dengan memakai statistic parametric
dengan metode hubungan product moment, analisa regresi linier
simpel serta dilanjutkan dengan pengetesan ketelitian perkiraan. Hasil
penelitian terdapat akibat antara informasi banjir di Surat kabar kaltim
kepada pemahaman area masyarakat Kelurahan Termindung Cantik
Samarinda

2. Emosda, Lela, serta Fadzlul, (2014). Mengkonstruk Uraian Masyarakat
Hirau Bencana Alam- Banjir. Penelitian ini bermaksud dalam
tingkatkan uraian serta pemahaman masyarakat dalam hirau serta
liabel kepada bencana alam terutama banjir, masyarakat wajib sedia
dengan cara raga serta kejiwaan. Penelitian ini memakai tata cara
aplikasi aktivitas khotbah, dialog serta pengarahan. Hasil penelitian ini
membuktikan kalau penerapan mengkonstruk uraian masyarakat hirau
bencana alam- banjir di kota jambi berjalan dengan relatif mudah serta
lumayan baik, walaupun beberapa masyarakat telah merasa terbiasa
dengan kondisi banjir, sehingga dengan cara tidak langsung aktivitas
ini menaikkan pengetahuan serta pengetahuanmereka

3. Dodon (2013) Penanda Sikap Kesiapsiagaan Masyarakat Di Kawasan

tinggal padat masyarakat dalam prediksi bermacam tahap bencana



banjir. Penelitian ini memakai tata cara analisa informasi statistik
deskriptif. Tata cara pengerjaan informasi memakai analisa sikap
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir dengan
rasio Guttman. Penelitian ini memakai angket yang disebarkan pada
237 orangresponden dengan jumlah populasi keseluruhan 1344 KK.
Hasil penelitian itu merupakan kesiapsiagaan orangbiasanya lumayan
besar.

Di atas merupakan beberapa peneliti dengan poin
kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir yang telah diteliti
sebelumnya. Ada perbandingan hasil penelitian ini dimana merupakan
perbedaan pada metode yaitu yang digunakan metode teknik sampling,
perbedaan alat ukur yang dipakai, dan perbedaan masalah, serta sampel
peneliti. Sebaliknya peneliti ini memakai metode Accidental Sampling,
perlengkapan alat ukur yang dipakai merupakan Angket. sampel dalam
penelitian ini merupakan masyarakat RT 12 Rawa Makmur Kota
Bengkulu dengan jumlah populasi 85 kepala keluarga serta jumlah
responden yang didapat sebesar 46 kepala keluarga dengan kriteria
inklusi dengan kepala keluarga yang bisa baca tulis, kepala keluarga
yang aktif dapat menanggapi kuisioner yang didalam peneliti, dengan
ini hasil penelitian ini nanti akan dipertanggungjawabkan keaslian

penelitiannya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2. 1. 1 Kesiapsiagaan
2. 1. 1. 1 Pengertian kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan merupakan serangkaian aktivitas yang siap dalam
mengestimasi bencana lewat pengorganisasian dan lewat tahap yang pas
untuk berakal dan berdaya guna (Undang-Undang Republik Indonesia No.
24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana).

Kesiapsiagaan merupakan kunci keamanan, kesiapsiagaan dengan
strategi kesiapsiagaan dalam penyelesaian bencana yang sangat penting
dilakukan terutama bagi tenaga kesehatan dan masyarakat setempat BNPB
(2017).

2.1.1.2 Parameter kesiapsiagaan

Bagi LIPI- UNESCO atau ISDR (2006) ada 5 parameter atau tanda
kesiapsiagaan yang dikemukakan oleh Nur mas Ula (2019) sebagai
berikut:

1. Masyarakat mengenali pengetahuan serta sikap kesiapsiagaan dan
sikap terhadap risiko dikala terjadinya bencana banjir.

2. Kebijakan dan kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana
banjir yaitu mempersiapkan air minum dalam 3-10 hari, makanan
dalam 3-10 hari, Obat P3K (kassa, gunting, betadine, plester, serta
yang lain), Obat- obatan individu paling utama obat yang dikonsumsi
tiap hari, Lampu senter (serta cadangan baterai), pembersih higienis
(tisu, handsanitizer, alat mandi), beberapa uang serta akta penting (akta
kelahiran, akta tanah atau rumah, sertifikat, akta asuransi, pesan
kepemilikan asset), Busana, jaket serta sepatu, Perlengkapan penting(
peluit, sarung tangan, selotip, pisau serbaguna, masker, penjaga kepala.
Serta alat dan barang lainnya yang di butuhkan keluarga dikala

terdampak bencana



4.
S.

Kesiapsiagaan masyarakat dalam bantuan awal, pemindahan,
pemenuhan fasilitas tubuh, serta pemenuhan perkakas serta
perlengkapan yang penting

Rangkaian konsep kondisi darurat

Sistem peringatan bencana

2. 1. 1. 3 Kesiapsiagaan masyarakat

Kesiapsiagaan  masyarakat dalam  penyelesaian  bencana

mempunyai kedudukan yang lumayan penting, sebab dapat mempengaruhi

masyarakat kala bencana itu terjadi. Kesiapsiagaan bekaitan dengan

pengetahuan masyarakat itu sendiri. Pengetahuan serta sikap jadi penanda

awal dalam mengukur Kkesiapsiagaan masyarakat dalam bencana.

Pengetahuan terhadap bencana adalah suatu alasan utama seorang indivdu

atau masyarakat melaksanakan aktivitas perlindungan diri atau menegakan

upaya kesiapsiagaan (Dodon, 2013).

Menurut (Pratama, 2018) kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir

masyarakat membutuhkan 4 keahlian yaitu sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Keahlian dalam mengestimasi bahaya ancaman banjir

Keahlian menjauh ataupun melawan ancaman banjir

Keahlian dalam mengadaptasi bencana serta akibat yang di timbulkan
Keahlian dalam melakukan pemulihan dengan cara cepat paska

peristiwa bencana bencana terjadi.

2. 1. 1. 4 Upaya kesiapsiagaan

Bagi buku saku siaga bencana (BNPB, 2019), upaya kesiapsiagaan

masyarakat menghadapi banjir, sebagai berikut:

1.

Melaksanakan perencanaan dalam pemindahan, termasuk dalam
menguasai arah pemindahan serta wilayah yang lebih tinggi

Mengenali kebutuhan-kebutuhan khusus anggota keluarga bila banjir
terjadi

Membuat perencanaan diri dalam hidup mandiri sepanjang lebih
minimnya 3 hari dikala terjadi bencana, misalnya perencanaan tas siap
siaga bencana, penyediaan makanan serta air minum.

Memakai air bersih dengan efisien
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5. Pantau kesehatan serta keamanan keluarga dengan membersihkan
tangan memakai sabun serta air bersih bila terserang air banjir.

6. Dengarkan informasi ataupun data terkini hal situasi air, dan dimana
memperoleh dorongan serta sarana perumahan, busana, serta makanan.

7. Lakukan pemeriksaan kesehatan di sarana kesehatan terdekat.

2.1.2 Bencana
2.1.2.1 Pengertian bencana
Benacana merupakan peristiwa yang ~mengancam serta
menimbulkan kerugian untuk diri sendiri dan oranglain, yang di akibatkan

oleh interaksi antara aspek alam dan faktor aspek manusia (BNPB, 2019).

Menurut UU no, 24 tahun 2007 Bencana merupakan peristiwa atau

rangkaian peristiwa yang mengancam serta menggangu kehidupan serta

nafkah masyarakat yang di akibatkan dari aspek alam ataupun non alam
serta aspek orang, bencana ini dapat di gambarkan pada bahaya,
kerentanan, serta kapasitas. Bahaya bencana tersebut merupakan situasi
yang berpotensi memunculkan kehancuran ataupun kehilangan serta

kehabisan pada jiwa manusia (Rati Kumala, 2021).

2.1.2.2 Tipe- tipe Bencana

Bencana yang terjadi di Indonesia banyak dan beragam mulai dari
tsunami, gunung meletus, banjir dan dapat terjadi dari tahun ke tahun.

Menurut Undang-Undang no 24 tahun 2007 mengenai penanggulangan

bencana, dikemukakan oleh (Dewi,2019) bencana yang terangkai dapat

dikelompokkan jadi beberapa kategori, yaitu sebagai berikut:

1. Bencana alam adalah suatu peristiwa bencana yang disebabkan oleh
peristiwva alam sekategori gempa bumi, tsunami, gunung meletus,
banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

2. Bencana non alam adalah suatu bencana yang disebabkan oleh
peristiwva non alam sekategori kandas pada teknologi, kandas
pembaharuan, epidemi, dan wabah penyakit.

3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa yang
disebabkan beberapa bentrokan sosial antar golongan atau komunitas

masyarakat dan serta teror.



11

4. Kegagalan Teknologi adalah disebabkan oleh kekeliruan konsep,
pengoperasian, kelengahan serta kesengajaan, orang dalam konsumen
teknologi ataupun pabrik yang menimbulkan kontaminasi, kehancuran
gedung, korban jiwa serta kerusakan lainnya.

2.1.3 Tahapan Manajemen Bencana

Manajemen bencana merupakan sesuatu cara terencana yang dilakukan
untuk mengatur bencana memakai strategi yang aman dan nyaman dengan 3
tahapan yaitu, prabencana, saat bencana, serta pascabencana, tiap-tiap tahap
membutuhkan manajemen yang tidak selaras serta dengan cara generik dan dapat
dipaparkan selanjutnya (Hildayanto, 2020).

2.1.3.1 Prabencana

Tahapan manajemen bencana yang paling awal adalah saat
sebelum terjadi bencana ataupun prabencana, melingkupi kesiapsiagaan,
peringatan dini, serta mitigasi.

1. Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengestimasi bencana lewat pengorganisasian serta lewat tahap yang
sempurna untuk serta berakal dan berdaya guna ( UU Rl Nomor. 24 Tahun
2007. Bagi (Hildayanto,2020) kesiapsiagaan adalah sikap usaha yang
membolehkan pemerintah, organisasi, masyarakat, komunitas, serta
perorangan dalam mengantisipasi suatu bencana dengan cara cepat dalam
mengestimasi mungkin terbentuknya bencana serta menjauhi tumbangnya
korban jiwa, kehilangan harta barang, serta keamanan kehidupan
masyarakat.

Hildayanto (2020), melaporkan banyak sekali penanda
kesiapsiagaan yang dikemukan oleh Dodon (2013), mencakup sebagian
perihal yaitu sebagai berikut:

1. Pengetahuan serta Sikap saat terjadinya Bencana merupakan suatu
pokok utama seorang dalam melaksanakan kegiatan perlindungan
ataupun usaha kesiapsiagaan dan hal tersebut sangat berpengaruh pada
pengetahuan sikap seseorang, terutama pada masyarakat yang

bermukim dekat dengan tempat yang sering terjadi akan bencana,
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sebaiknya individu atau masyarakat memiliki pengetahuan-
pengetahuan tentang hal bencana, pemicu serta tanda-tanda, dan
memahami apa yang harus dilakukan saat terjadi bencana.
Rencana tanggap darurat adalah sesuatu planning yang dipunyai
seseorang ataupun masyarakat dalam menghadapi kondisi gawat pada
sesuatu wilayah akibat bencana alam. Rencana tanggap darurat amat
genting paling utama saat terjadi bencana atau disaat bantuan dari luar
belum tiba
Sistem Peringatan Dini sistem peringatan yang melingkupi perindikasi
peringatan serta penyaluran kenyataan apabila hendak terjadi bencana.
Sistem yang baik adalah sistem dimana masyarakat pula paham
kenyataan yang hendak di lakukan pada saat peringatan dini belum
datang atau menguasai apa yang harus dilakukan apabila suatu kala
perindikasi bencana tiba hingga peringatan dini bencana bersuara atau
menyala.
Sumber daya yang mendukung pada masalah ini umumnya
memandang banyak sekali asal energi yang diharapkan seseorang
ataupun masyarakat pada usaha penyembuhan ataupun bertahan pada
bencana yang terjadi disaat kondisi gawat. Sumber energi bersumber
pada eksternal bersumber pada wilayah yang terserang bencana.
Modal Sosial dimaksud menjadi keahlian kawanan untuk bertugas
yang memiliki jalinan sosial yang lebih baik antara satu memakai yang
yang lain hendak lebih mudah pada melaksanakan kesiapsiagaan.
Modal sosial yang baik diantara masyarakat pada wilayah yang rentan
yang harus hendak siaga dalam mengurangi kerentanan itu sendiri.
Peringatan dini

Hildayanto (2020) Mengemukakan Peringatan dini merupakan

serangkaian sistem yang memberitahukan hendak terjadinya atau

tampaknya bencana pada bencana alam. Peringatan dini dalam masyarakat

atas bencana merupakan membagikan berita memakai bahasa yang mudah

di cerna oleh orang yang terdampak.
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3. Mitigasi bencana
Mitigasi bencana adalah serangkaian usaha untuk kurangi risiko
bencana, dengan cara lewat pembangunan ulang ataupun penyadaran serta
kenaikan keahlian menghadapi bahaya bencana (PP Nomor. 11 Tahun
2008) yang dikemukakan oleh (Hildayanto, 2020).
2.1.3.2 Saat bencana
Langkah ini adalah tahapan yang sangat genting dalam manajemen
bencana. Oleh sebab itu, dibutuhkan langkah- langkah semacam paham gawat
serta penyelesaian bencana.
1. Tanggap darurat
Tanggap darurat adalah upaya yang dilakukan dalam peristiwa
bencana untuk mengatasi upaya yang diakibatkan paling utama dengan cara
pengamanan korban serta harta barang, pemindahan, serta pengungsian.
Menurut peraturan BNPB (Undang-undang No.4 pada tahun 2008),
penyelenggaraan penanggulangan peristiwa bencana pada saat tanggap darurat
yaitu sebagai berikut:
1. Pengkajian secara cepat dan tepat pada lokasi, kerusakan dan kerugian
saat terjadinya bencana.
2. Pengamanan serta pemindahan masyarakat yang terserang bencana
3. Penentuan status korban darurat dalam bencana
4. Penyembuhan dengan lekas proposisi serta sara vital yang terjadi
dalam bencana
5. Pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana
2. Penanggulangan bencana
Selama kegiatan tanggap darurat, upaya yang dilakukan merupakan
mengatasi bencana yang terjadi dengan melihat sifat dan kategorinya.
Penyelesaian bencana membutuhkan kemakmuran serta pendekatan khusus
bagi ketentuan serta rasio peristiwa dengan membutuhkan usaha penyelesaian
yang amat berat dengan memobilisasi seluruh tim tanggap gawat darurat,
(Hildayanto, 2020).
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2.1.3.3 Pasca bencana
Langkah sehabis terjadinya bencana dengan proses rencana tanggap
darurat yang telah dilewati maka tahap selanjutnya merupakan melaksanakan
rehabilitasi serta rekontruksi.
1. Rehabilitasi
Rehabilitasi bencana merupakan usaha penyembuhan yang disebabkan
olen situasi terjadinya kehancuran. penyembuhan bermaksud untuk
mengembalikan rasa yakin diri serta kepercayaan untuk turut ikut serta
berpatisipasi terhadap masa depan sendiri, keluarga, dan area sosial pada
sekelilingnya serta melatih dan meningkatkan keahlian serta ketrampilan yang
bertabiat independensi (Hildayanto, 2020).
2. Rekonstruksi
Pasal 27 UU Nomor. 24 Tahun 2007 merujuk pada reka ulang wilayah,
yang dimana aktivitas sesudah bencana dilakukan dengan mendalam kembali
atau reka ulang prasarana serta sarana, sosial masyarakat, kehidupan sosial
adat masyarakat setempat, pemakaian, kesertaan, dan perlengkapan yang
dibutuhkan saat sesudah bencana dan organisasi sosial, bidang usaha serta
komunitas.
2.1.4 Banjir
2.1.4.1 Pengertian banjir
Menurut buku saku siaga bencana (BNPB, 2018) banjir merupakan
peristiwa saat air membanjiri sesuatu area yang umum sebelumnya tidak
digenangi air dalam waktu durasi khusus. Banjir umumnya terjadi sebab
terdapatnya curah hujan turun lalu menembus serta menyebabkan
meluapnya air sungai, telaga, laut ataupun drainase penampung jumlah air
yang melampaui energi muat pada alat penopang air dari curah hujan yang
turun.
2.1.4.2 Penyebab banjir
Menurut Hildayanto 2020, Beragam pemicu banjir diawali dari
kejadian yang terjadi di ambang sungai, tepi laut, peristiwa alam, ataupun
dengan cara biasa dampak kelakuan manusia, sebagian antara lain yaitu

sebagai berikut:
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Endapan dari hujan ataupun pencairan salju yang cepat dapat
melampaui kapasitas saluran sungai.

Curah hujan bisa menyebabkan curah hujan konvektif (angin besar
dan petir) atau tiba-tiba mendadak terjadi endapan dari balik tanggul,
tanah longsor.

Luapan air hujan di dataran kedap air.

Curah hujan dalam waktu durasi panjang.

Kehancuran alam dampak kesalahan tangan orang.

Jebolnya tanggul, guncangan alam, serta dentuman gunung berapi bisa
pula menimbulkan terbentuknya banjir.

Terjadi penumpukan sampah, sampai pangkal saluran-saluran air
tersendat.

Terdapatnya penggundulan hutan dengan cara liar.

Pembangunan tempat pemukiman di mana tanah kosong diganti jadi
jalur tempat parkir dan perkantoran sampai tidak terdapat energi serap
air hujan.

Tanggul saluran air rusak.

Kondisi tanah tertutup semen, paping ataupun aspal sehingga tidak
meresap air.

Di wilayah bebatuan energi serap air amat kurang yang menyebabkan
banjir kiriman dan banjir bandang.

Terjadi Abrasi tanah mencadangkan batuan, sampai tidak terdapat

resapan air.



2.5 Kerangka Teori

KESIAPSIAGAAN BENCANA
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
desain penelitian deskriptif survei (Sugiyono, 2015). Data dianalisis secara
univariat. Alat penelitian menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk
mengetahui  pengetahuan, sikap, dan kesiapsiagaan masyarakat
menghadapi bencana banjir.
3.2 Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pertama pengumpulan
data kepala keluarga, kedua pengisian kuesioner, ketiga evaluasi
keefektifan kesiapsiagaan masyarakat dalam pengetahuan pemenuhan
kebutuhan diri saat terjadi bencana banjir di RT 12 Rawa makmur
Kota Bengkulu yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Jumlah
populasi yang ada di RT 12 Rawa makmur ada 85 kepala keluarga
dengan sampel yang sudah diambil sebanyak 46 kepala keluarga.
2. Sampel
Sampel adalah sub kelompok atau sebagian dari populasi.
Pengambilan sampel menggunakan sampel (Accidental Sampling ),
menurut Sugioyono (2016) Accidental Sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja responden
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel dengan kriteria inklusi sebagai kepala keluarga dengan
kriteria yang dapat dipenuhi sebagai responden dengan bisa baca tulis,
kepala keluarga yang aktif bisa menjawab pertanyaan peneliti dan
terpilih Accidental Sampling maka rumus yang digunakan adalah
rumus slovin, sebagai berikut:

N

¥ ez

17
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Keterangan:
= Jumlah elemen/angota sampel
= Jumlah elemen/anggota populasi
= Error margin (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1%
atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1%
Contoh sampel sebagai berikut:
85

1+85(0,1 )2
85
1+85(0,01)
85
1,85
jumlah = 46 responden
Alasan memakai rumus metode slovin dengan tingkatan kesalahan 0,1
merupakan semakin kecil tingkat signifikasi maka akan menjadi kecil data
permasalahan.
3.3 Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di wilayah Rawa makmur RT 12 Kota
Bengkulu dikarenakan pada tempat ini saat terjadinya hujan deras sering kerap
terjadinya banjir dan di tempat Rawa Makmur merupakan wilayah dekat
dengan area sungai. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu pada bulan
Maret-April 2022 dengan jumlah 46 responden.
3.4 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian pada suatu penelitian (Hildayanto,2020). Penelitian ini
menggunakan variabel independen yaitu:
1. Untuk mengetahui Pengetahuan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir
2. Untuk mengetahui sikap masyarakat dalam menghadapi bencana banjir
3. Untuk mengetahui kesiapsiagaan rencana tanggap darurat masyarakat

dalam menghadapi bencana banijir.
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3.5 Definisi operasional

Definisi operasional merupakan istilah semua variabel yang sudah
digunakan saat penelitian secara operasional sehingga akan mempermudah
pembaca dalam mengartikan makna dalam penelitian.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi operasional Alat Kategori Skala
Ukur Data
1 Pengetahuan Pengetahuan dasar Kuisioner 1. Baik, jika Ordinal
yang semestinya skor
dimiliki oleh individu jawaban
yang mencakup > 45,5
pengetahuan mengenai (median
bencana, penyebab & dari
gejala-gejala, juga apa kuesioner
yang wajib dilakukan )
jika terjadi bencana. 2. Kurang,
jika
nilainya <
455
(median
dari
Kuesioner
)
2 Sikap Sikap atau respon Kuisioner 1 Baik, jika Ordinal
masyarakat tentang skor
kesiapsiagaan jawaban>
terhadap banjir 30,5
(median
dari
kuesioner
)
2. Kurang,
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jika
nilainya <
305
(median
dari
kuesioner
)

3 Kesiapsiagaan Serangkaian kegiatan ~ Kuisioner 1. Baik, jika Ordinal
rencana yang dilakukan untuk skor
tanggap mengantisipasi jawaban >
darurat bencana melalui 30,5
terhadap pengorganisasian serta (median
bencana banjirmelalui langkah yang dari

tepat guna dan berdaya kuesioner

guna bagi masyarakat, )

kesiapsiagaan rencana 2. Kurang,

tanggap darurat jika

tersebut adalah sebagai nilainya <

berikut : 305

1. Rencana evakuasi (median
dari

2. Pertolongan kuesioner)

pertama

3. Pemenuhan

kebutuhan dasar

4. Peralatan dan

perlengkapan

3.6 Jenis data

1. Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara

langsung, melalui responden dengan melalui mengisi data identitas dan

kuisioner pada masyarakat Rawa Makmur RT 12 Kota Bengkulu.
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Data Sekunder
Data sekunder merupakan asal data yang didapatkan untuk
pengumpulan data studi pendahuluan, contohnya melalui orang lain

atau melalui dokumen.

3.7 Teknik pengumpulan data

Teknik penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data yaitu:

1.

Surat izin penelitian dari pihak Kesbangpol Kota Bengkulu

2. Surat izin penelitian dari pihak Dinas Kesehatan Kota Bengkulu dan
3.
4

surat izin penelitian dari ketua RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu
Melakukan pemberian kuisioner, kuisioner ini ditujukan kepada
sebagian masyarakat RT 12 Rawa makmur Kota Bengkulu dengan 15
kuisioner pengetahuan, 10 Kkuisioner sikap, dan 10 kuisioner
kesiapsiagaan tanggap darurat, dengan cara mengisi memilih dan
mencentang bagian yang menurut responden setujui.

Melakukan pengumpulan data dengan cara kuisioner diambil kembali

oleh peneliti dan data di olah dan dimasukkan dalam pembahasan.
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3.8 Alur Penelitian

Studi Pendahuluan
|
Identifikasi dan Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian
| |

Pengumpulan Data

4 Data Primer : Data Sekunder: )
1. Penyusunan Kuisioner 1. Sejarah Tempat Penelitian
2. Penentuan Responden 2. Dokumen Penting yang terkait
3. Penentuan Jumlah Sampel (Data banjir tahun 2019 dinas
kesehatan Kota Bengkulu)

]
Pengelolahan Data
]
Analisa Data
]
Kesimpulan dan Saran
]
Selesai

3.9 Pengelolahan data
Metode pengelolahan data dilakukan lewat cara dengan langkah
kesimpulan yang penting. Terdapat sebagian aktivitas yang dilakukan dalam
pengerjaan informasi yaitu: editing, coding, tabulasi.
1. Editing
Editing melakukan pengecekan atas keseluruhan angket, kejelasan arti
balasan serta kesamaan dasar pengukuran.
2. Coding
Coding merupakan aktivitas dalam mengklasifikan informasi balasan bagi
kategorinya tiap- tiap variabel penelitian, ilustrasinya bila angka betul

nilainya 5, serta bila angka salah nilainya 1.
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3. Tabulasi

Tabulasi yang dipakai merupakan dengan memasukkan data ke dalam

bagan berupa diagram batang serta menata nomor selaku akibat yang dapat

dihitung jumlah masalah pada berbagai macam kategori kategori yaitu
dengan isyarat 1 kategori baik serta isyarat 2 kategori kurang baik.
3.10 Instrument penelitian

Instrument penelitian yang dipakai merupakan perlengkapan ukur
kuisioner dalam memperoleh data kuantitatif mengenai alterasi karakteristik
variabel dengan cara adil, instrument jumlah persoalan terdapat 15 persoalan
pengetahuan, 10 Persoalan sikap, serta 10 persoalan kesiapsiagaan rencana
tanggap darurat yang sudah diuji coba validitas dan rehabilitas oleh (Hildayanto,
2020).

3.11 Analisa data

Analisa data dalam penelitian ini memakai analisa univariat dengan
mendefinisikan informasi dengan cara simpel dalam memperoleh hasil dengan
memandang hasil median dalam deskriptif variabel yang diteliti. Analisa univariat
pada penelitian ini merupakan karakteristik penyaluran frekuensi variabel
pengetahuan, sikap serta kesiapsiagaan rencana tanggap darurat masyarakat
menghadapi banjirr.

Penelitian ini sudah diadakan dengan 15 persoalan pengetahuan, 10
persoalan sikap, serta 10 persoalan kesiapsiagaan rencana tanggap darurat dengan
5 opsi balasan adalah sangat setuju, setuju, ragu- ragu, tidak setuju, sangat tidak
setuju. Angka skor paling tinggi adalah dengan angka 5 serta angka terendah
dengan angka 1. Hasil ukur dalam mengenali 2 kategori adalah baik serta kurang
baik, dengan melakukan langkah- langkah sebagai berikut:

1. Membagi angka total keseluruhan tiap-tiap responden

Memastikan angka paling tinggi serta terendah

Memastikan beda dari angka paling tinggi serta terendah

2
3
4. Beda yang diterima merupakan besar bentang dari 2 kategori
5. Memastikan kategori rancangan kategori

6

Memastikan median dari kuesioner
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Rancangan sikap diklasifikasikan dalam 2 kategori patokan adalah baik serta
kurang baik dipaparkan sebagai berikut:

1. Menentukan nilai tertinggi yaitu (5) dan nilai terendah (1).

2. Nilai tertinggi = skor maksimal x jumlah pertanyaan

= 5 x 15 pertanyaan pengetahuan = 75

5 x 10 pertanyaan sikap = 50

5 x 10 pertanyaan kesiapsiagaan dan tanggap darurat = 50

3. Nilai terendah = skor minimal x jumlah pertanyaan

=1x15=15
=1x10=10
=1x10=10

4. Menentukan hasil median
Me= (x 4 Xp41)
2
Me = Median
X = Data sampel (Frekuensi)
n = nilai tengah dari nilai tinggi dan nilai rendah
Me = (X454 X4541)
2
= (%45 + X46)
2
=91

2
= 45,5 Median Pengetahuan

Me = (X304 X30+1)
2

= (x30 + x31)
2
61

30,5
30,5 Median Sikap



Me

= (X304 X30+41)
2

= (x30 + X31)
2

= 61

30,5

= 30,5 Median Kesiapsiagaan rencana tanggap darurat
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

1. Deskripsi Tempat Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada tempat JI. Merpati 4, Rawa

Makmur RT 12, Rw 01, Kota Bengkulu. Penelitian tepatnya pada

Masyarakat RT 12 Rawa Makmur, masyarakat memiliki 85 Kepala

Keluarga penduduk asli.
2. Jalannya Penelitian

Dimulainya penelitian ini pada tanggal 24 Maret 2022 dengan

jumlah responden 46 responden yang didapat dari data primer dan data

sekunder dan 46 responden mempunyai kriteria inklusi yang dimana

harus kepala keluarga, penduduk asli, dan kepala keluarga aktif bisa

membaca tulis dan menjawab pertanyaan peneliti.
menggunakan lembar kuisioner yang di isi oleh responden.
4.2 Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Tabel 4.1 Gambar Karateristik Responden

Penelitian

Karakteristikistik Mean Modus
USIA 49 52
Pendidikan Frekuensi Persentase%
SD 11 24%
SMP 12 26%
SMA 19 41,3%
AKADEMI 4 8,7%
Total 46 100%

Sumber : Data Primer 2022

Tabel 4.1 Menunjukan bahwa hasil dari usia dan pendidikan

terakhir responden (N = 46 Kepala keluarga) yang menunjukkan bahwa

dari 46 responden dengan karakteristikistik usia rata-rata 49 tahun dan

untuk nilai usia yang sering muncul 52 tahun, sedangkan karakteristik

pendidikan terakhir responden yang terbanyak dari 46 responden adalah

26
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19 responden dengan persentase (41,3%) dengan kepala keluarga
pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas.
2. Pengetahuan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir

Grafik 4.1 Pengetahuan Masyarakat dalam menghadapi banjir

Pengetahuan Masyarakat Dalam
Menghadapi Banjir

30
20
10

Baik Kurang Baik

Grafik 4.1 Menunjukan bahwa hasil pengetahuan dari 46 orang,
masyarakat terdapat 22 orang (47,8%) dengan pengetahuan baik dan
24 orang (52,2%) dengan pengetahuan kurang baik, dan terdapat nilai
tengah (median) nilai 55 pada pengetahuan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir.
3. Sikap Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir
Grafik 4.2 Sikap Masyarakat Dalam Menghadapi Banjir

Sikap Masyarakat Dalam
Menghadapi Banjir
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Grafik 4.2 Menunjukan bahwa hasil sikap dari 46 orang masyarakat
terdapat 18 orang (39,1%) dengan sikap baik dan 28 orang (60,9%)
dengan sikap kurang baik, dan terdapat nilai tengah (median) nilai 38
pada sikap masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.



28

4. Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat Masyarakat Menghadapi Bencana
Banjir

Grafik 4.3 Kesiapsiagaan dan Rencana Tanggap Darurat

Kesiapsiagaan dan Rencana Tanggap
Darurat
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Grafik 4.3 Menunjukan bahwa hasil dari Kesiapsiagaan dan Tanggap
Darurat 46 orang masyarakat terdapat 23 orang (50,0%) dengan
kesiapsiagaan dan tanggap darurat baik 23 orang (50,0%) dengan
kesiapsiagaan dan tanggap darurat kurang baik, dan terdapat nilai
tengah (median) nilai 38,5 pada kesiapsiagaan dan rencana tanggap
darurat masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
4. 3 Pembahasan
4. 3. 1 Karakteristik Responden
1. Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di jalani di RT 12 Rawa
Makmur Kota Bengkulu Tahun 2022, diperoleh hasil persentase
karakteristik dari 46 jumlah responden dengan hasil paling tinggi ada 19
responden dengan persentase (41,3%) dengan pendidikan terakhir SMA,
ada 12 responden pada tingkatan SMP dengan persentase (26%), serta 11
responden dengan persentase (24%) pada pendidikan SD, serta ada 4
responden dengan pendidikan Perguruan tinggi pada persentase (8,7%).
Pendidikan berakibat serta mempengaruhi pengetahuan dalam
melaksanakan, berperan dalam menguasai sesuatu. Hasil ini sebanding
dengan penelitian (Masita Malahika, 2016), ada responden dengan
tingkatan pendidikan SD yang paling banyak terdapat 19 orang dengan
persentase (34%) mengatakan pendidikan adalah sesuatu perantara dalam
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menyiapkan seluruh yang berkaitan dengan pengetahuan maupun sikap
yang ada saat terjadinya bencana bencana.
2. Pengetahuan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir

Pengetahuan seseorang umumnya didapat dari pengalaman yang
berawal dari bermacam dan berbagai sumber, misalnya alat media massa,
aparat kesehatan, serta data informasi. Tiap orang mempunyai
pengetahuan yang berbeda, ilmu pengetahuan yang diperoleh dapat
semacam pengetahuan tentang manajemen bencana (Erika Dewi Noorratri,
2021).

Salah satu penindakan yang bisa dilakukan dalam meningkatkan
pengetahuan mengenai bencana serta risiko kepada bencana banjir
merupakan pengetahuan banjir, akibat, serta aspek faktornya, bencana
banjir diakibatkan oleh orang dan peristiwa alam. Masyarakat yang terpaut
dengan bencana banjir yang terjadi di area sekelilingnya bisa dilihat dari
pemahaman terhadap bencana banjir yang terdahulu. Mereka wajib
mengenali seberapa kerap daerahnya terjafi banjir dalam satu tahun dan
Makmur mengingat kapan terakhir terjadi banjir dan kapan banjir besar
terjadi sepanjang 5 tahun terakhir (Adi, 2017).

Pada variabel pengetahuan hasil data penelitian pengetahuan yang
awal didapat dimana terdapat 22 orang responden dengan persentase (47,
8%) dengan pengetahuan baik serta 24 orang responden dengan persentase
(52,2%) dengan pengetahuan kurang baik. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mukhtar Effendi Harahap, 2015)
membuktikan hasil dari pengetahuan kepala keluarga di Dusun
Perkebunan Busut Lawang kepada pengetahuan kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana banjir tidak baik berjumlah 53 Responden dengan
persentase (59,6%), serta 36 responden dengan persentase (40,4%) yang
baik. Pengelompokan itu membuktikan kalau poin penelitian Pengetahuan
pada masyarakat tidak memiliki perbandingan yang sangat besar (Mukhtar
Effendi Harahap, 2015).

Berdasarkan pada hasil tabulasi yang diperoleh di atas beberapa

masyarakat yang terletak di RT 12 Rawa makmur Kota Bengkulu
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mempunyai hasil pengetahuan masyarakat yang kurang. Perihal ini
terbukti dengan hasil penelitian kalau total responden yang diteliti dapat
diketahui 22 orang dengan persentase (47,8%) kategori baik, serta (52,2%)
24 orang dengan kategori kurang baik. Hal ini diasumsikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mukhtar Effendi Harahap, 2015), terdapat
jurnal pengetahuan kepala keluarga di Dusun Perkebunan Bukit Lawang
yang rendah terutama pada pandangan aksi yang wajib dilakukan dalam
mengestimasi tampaknya banjir, keluarga tidak melakukan keharusan
dalam ketetapan hal tempat pemindahan dalam kondisi gawat banjir,
sehingga saat terjadi banjir keluarga merasa kebimbangan dalam
memastikan tempat mengungsi. Masyarakat tidak dapat memenuhi
persiapan seperti peralatan-peralatan yang bermanfaat dalam mengestimasi
banjir, banyak keluarga yang tidak menaruh kotak P3K, serta perencanaan
semacam yang lain yang hendak dibawa ke tempat pengungsian. Perihal
ini terjadi sebab sepanjang ini data mengenai pengetahuan memanglah
dalam terbatas, apalagi dalam mereka yang berpendidikan menengah atas
dan pendidikan tinggi sekalipun.

Menurut (Indri Setiawati, 2020) Pengetahuan merupakan salah satu
variabel yang bisa jadi dasar sikap serta sikap seorang melaporkan kalau
pengetahuan utama yang penting merupakan pengetahuan, dengan
pengetahuan yang baik dan secara tidak langsung sehingga sikap
kesiapsiagaan akan menjadi lebih baik.

Terdapat satu penelliti lain yang hasilnya bertolak balik dengan
hasil peneliti yaitu pengetahuan yang membuktikan kalau pengetahuan
responden pada penelitian ini baik ataupun cendrung tinggi, pada
penelitian (Erika Dewi Noorratri, 2021) beberapa besar masyarakat
menganggap bahwa bencana banjir telah menjadi Kebiasaan yang kerap
terjadi dikala masa hujan, Kebiasaan ini telah terjadi dalam durasi yang
lumayan lama sehingga mereka menyangka bencana banjir telah jadi
bencana langganan mereka serta menimbulkan pengetahuan masyarakat

yang tinggi mengenai bencana banjir dengan pengalaman individu, pada
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waktu selanjutnya pengalaman tersebut dapat dipakai dalam
menyelesaikan permasalahan yang dialami kedepannya.

Gambaran Pengetahuan dari sebagian penelitian lain sejalan
dengan pendapat mukhtar dimana pengetahuan bisa mempengaruhi
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir, pengetahuan
dari hasil penelitian ini mengenai bencana banjir terkategori rendah,
perihal ini nampak pada rendahnya pengetahuan mereka dimana tidak
pahamnya tempat mendapatkan kabar mengenai banjir, metode
penyimpaan dokumen penting dikala banjir, barang penting dibawa dikala
banjir, dan cara berprilaku hidup bersih serta dapat berpatisipasi dalam
mencegah terjadinya banjir (Mukhtar Effendi Harahap, 2015).

3. Pembahasan Sikap Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir

Sikap yang dimaksud dalam kesiapsiagaan dapat dipelajari melalui
pengalaman dan organisasi. Sikap dapat bersifat positif dan bersifat
negatif, sikap negatif umumnya mempunyai kecondongan dengan sikap
yaitu dapat mendekati atau menyenangi subjek tertentu, dan sebaliknya
sikap positif masyarakat memunculkan sikap positif yang mendukung
kesiapsiagaan terhadap bencana banjir (Erika Dewi Noorratri, 2021).

Sikap positif yang didapat pada seorang karena mendapatkan
pelatihan  kegawatdaruratan serta  kesiapsiagaan bencana, serta
memperoleh informasi penting yang diserahkan oleh regu siap sedia
bencana, tetapi sikap kesiapsiagaan yang dipunyai masyarakat didapat dari
pengalaman menghadapi bencana banjir yang nyaris terjadi tiap tahun,
pengalaman menghadapi banjir yang dipunyai masyarakat hendak
pengaruhi sikap masyarakat dalam sedia siap sedia menghadapi banjir
berikutnya (Erika Dewi Noorratri, 2021). Sikap adalah suatu reaksi yang
hendak memastikan aksi ataupun sikap seorang. Sikap pengaruhi sikap
lewat cara dalam memastikan ketetapan serta dalam perihal ini merupakan
ketetapan masyarakat dalam melaksanakan kesiapsiagaan dalam usaha
manajemen bencana (Indri Setiawati, 2020).

Berdasarkan hasil tabulasi diperoleh beberapa masyarakat yang

terletak di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu mempunyai hasil
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penelitian sikap yang kurang baik. Perihal ini teruji dengan hasil penelitian
kalau keseluruan responden yang diawasi bisa dikenal dekat 18 orang
dengan persentase baik (39,1%) serta 28 orang dengan kategori kurang
baik (60,9%). Perihal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mukhtar Effendi Harahap, 2015) dalam penelitiannya berjudul ”Akibat
Pengetahuan Serta Sikap kepada Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam
Menghadapi Bencana Banjir Di Dusun Perkebunan Busut Lawang
Kecamatan Bahorok” kalau beberapa responden mempunyai tingkatan
sikap yang baik, dimana diperoleh hasil baik dengan 34 Responden (38,
2%), serta yang kurang baik dengan 55 Responden (61,8%).

Didalam penelitian yang dilakukan oleh (Hildayanto, 2020), dapat
diperoleh hasil kalau beberapa sikap yang dipunyai responden dalam
kategori rendah ataupun kurang baik ini teruji dengan tabulasi Peneliti
pada sikap baik 46 Responden (46,5%) serta sikap kurang baik 53
responden (53,5%), tetapi sebab penelitian ini mencangkup mengenai
sikap hingga kesimpulan berkata hasil penelitian ada sikap masyarakat
yang rendah ataupun kurang baik dalam menghadapi bencana banjir,
wilayah tempat bermukim rawan banjir masyarakat tidak menaruh materi
santapan selaku bekal dikala banjir, menyangka tidak penting
kesiapsiagaan menghadapi bencana serta tidak mempunyai kesiapan
pemindahan dikala terjadi bencana yang bisa tiba seketika. Maksudnya
tidak ikut serta aktif dalam organisasi penurunan risiko bencana serta tidak
terdapat sikap paham dalam melindungi diri dikala terjadi bencana banjir.

Penelitian lain pula membuktikan kalau sikap masyarakat kepada
bencana banjir dalam kategori amat kecil yang dimana diterima dari hasil
penelitian dari (Adi, 2017) ada sikap yang ditunjukkan tidak kurangi risiko
banjir yang dibuktikan dengan main dikala terjadi banjir serta pemakaian
elektronik dikala terjadi banjir sehingga amat membahayakan keluarga,
oranglain serta area setempat.

Gambaran dari sebagian penelitian itu sejalan dengan opini
(Mukhtar Effendi Harahap, 2015), kalau sikap masyarakat amat

mempengaruhi bencana yang hendak mencuat kelak, sikap masyarakat
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yang bermukim pada tempat yang rawan banjir amat pengaruhi pada banjir
yang tiba seketika serta amat membutuhkan kesiapan masyarakat dalam
pemindahan serta penuhi persediaan santapan. Masyarakat pula kurang
mengetahui dampak dari minimnya penghijauan serta minimnya
pemahaman masyarakat dampak yang hendak ditimbulkan berakibat pada
bencana.

Dari sebagian opini di atas membuktikan kalau terjadinya sikap
yang baik dapat dipengaruhi oleh pengetahuan adalah pentingnya
pendidikan kebencanaan dalam menancapkan sikap paham serta responsif
kepada bencana sehingga risiko yang parah dapat dijauhi serta mereka
tidak cuma hanya mengenali serta menguasai mengenai bencana, namun
yang lebih penting serta penting merupakan gimana mereka dapat
menghadapi risiko bencana dengan sikap siap sedia serta responsif
sehingga sanggup meminimalkan akibat yang lebih akut kedepannya
(Muhammad Rizki, 2021)

4. Pembahasan Kesiapsiagaan dan Rencana Tanggap Darurat Masyarakat
Dalam Menghadapi Bencana Banjir

Kesiapsiagaan rencana tanggap darurat merupakan konsep itu
masyarakat yang dapat mengenali sikap-sikap serta perihal yang wajib
disiapkan dikala terjadi bencana. Rencana tanggap darurat merupakan
sesuatu konsep yang dipunyai oleh individu ataupun masyarakat dalam
menghadapi kondisi gawat yang amat penting paling utama pada hari awal
terjadi bencana ataupun era dimana bantuan dari pihak khusus belum tiba
(Rismawati, 2021). Rencana tanggap darurat jadi bagian yang penting
dalam sesuatu cara kesiapsiagaan, aksi paham gawat yang sangat besar
adalah memaodifikasi tempat bermukim, sediakan perkakas P3K dan obat-
obatan serta sediakan perlengkapan penerangan alternatif (Devi Erlia,
2017)

Kesiapsiagaan merupakan bagaimana sistem peringatan dini yang
terdapat dimasyarakat, paling utama di wilayah yang mempunyai
kerentanan bencana banjir. Sistem peringatan mencakup ciri peringatan

serta penyaluran data bila terjadi bencana (Dodon,2013). Hasil
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pengelolahan data membuktikan beberapa besar menghasilkan keseriusan
lamanya hujan turun selaku pangkal data yang dipikirkan oleh masyarakat.
Estimasi ini didasarkan dengan pengalaman masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir cuma sedikit responden masyarakat yang
mempunyai asuransi jiwa serta kesehatan, responden yang menaruh
uangnya selaku dana bila terjadi banjir pula berjumlah sedikit. Perihal ini
berhubungan akrab dengan tingkatan pendidikan serta pemasukan
responden yang dalamkecil sehingga pula hendak pengaruhi sikap
kesiapsiagaan yang terdapat pada masyarakat (Rismawati, 2021).
Berdasarkan pada hasil tabulasi data diperoleh beberapa besar
kesiapsiagaan di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu mempunyai
kesiapsiagaan yang baik dimana totalitas responden kategori baik 23 orang
responden dengan kategori (50.0%), serta hasil kurang baik 23 orang
dengan persentase (50.0%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Devi Erlia, 2017) dalam penelitiannya beberapa besar
responden kategori baik lagi 160 Responden (50,4%) serta dengan kurang
baik 157 Responden (49,6%). Hasil penelitian (Devi Erlia, 2017)
membuktikan beberapa besar menghasilkan keseriusan lamanya hujan
turun selaku pertimbangan data yang dipikirkan oleh masyarakat dalam
mengenali hendak terdapat datangnya banjir atau tidak. Estimasi ini
didasarkan dengan pengalaman masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir. Cuma sedikit responden msyarakat yang mempunyai asuransi jiwa
serta kesehatan, responden yang menaruh uangnya selaku dana bila terjadi
banjir pula berjumlah sedikit. Perihal ini berhubungan akrab dengan
tingkatan pendidikan serta pemasukan responden yang kecil sehingga pula
hendak dipengaruhi sikap kesiapsiagaan yang terdapat pada masyarakat.
Bisa disimpulkan dari hasil penelitian, Peneliti tidak menarangkan
terdapatnya asuransi jiwa serta kesehatan, sebaliknya Peneliti cuma
melukiskan hasil dari kesiapsiagaan paham gawat di RT 12 Rawa Makmur
Kota Bengkulu. Peneliti merumuskan kalau penelitian ini membuktikan
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana di RT 12 Rawa Makmur

Kota Bengkulu tercantum kategori siap. Perihal ini sejalan dengan
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penelitian dari (Rismawati,2021), persisnya dikelurahan Grobogan
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan tercantum kategori amat siap
dimana Kkesiapsiagaan, rencana tanggap darurat, sistem peringatan
bencana, aktivasi sosial dan dorongan yang jadi patokan kesiapsiagaan
masyarakat tercantum ke dalam kategori amat siap sebab sering
menghadapi bencana banjir dalam 5 tahun berturut-turut sehingga bisa
berlatih dari pengalaman terdahulu.

Penerapan Kkesiapsiagaan bencana tidak cuma mengaitkan
pemerintah, namun pula mengaitkan masyarakat dan yang paling utama
untuk aparat kesehatan. Selaku salah satu bagian yang penting dalam
reaksi penindakan bencana, ahli perawat mempunyai kedudukan yang
amat besar. Kekalahan kedudukan serta tanggung jawab ahli perawat
berakibat kekalahan dalam menanggulangi korban bencana. Hingga tidak
hanya perawat ahli pakar dalam bidangnya, perawat ahli wajib mengenali
gimana  kesiapsiagaan  bencana  diaplikasikan  sehingga  dapat
meminimalisir risiko bencana serta memperbesar kesuksesan penindakan
korban bencana. Aktivitas dari kesiapsiagaan bencana merupakan
mendalam sesuatu bagian yang tidak terpisahkan dalam sistem nasional
yang bertanggung jawab dalam meningkatkan pemograman serta program
pengurusan  bencana yang mencakup: penangkalan, mitigasi,
kesiapsiagaan, reaksi, rehabilitasi ataupun rekontruksi (Muhammad Rizki,
2021).

4. 4 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, Peneliti banyak menghadapi kekurangan sehingga
dapat dibilang jauh dari sempurna. Tiap penelitian tentu menghadapi halangan
serta keterbatasan dalam pelaksanaannya, antara lain:
1. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan dorongan membagikan
kusioner dengan memakai orang ketiga.
2. Pada penelitian ini sulitnya mendapatkan informasi responden dan
berjumpa langsung dengan responden dalam memuat kusioner, sebab

responden mempunyai banyak aktivitas kegiatan yang padat.
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3. Saat sebelum melaksanakan tanya jawab, peneliti senantiasa memohon
perizinan terlebih dulu pada responden serta supaya penelitian ini tidak
mengganggu aktivitas yang dilakukan responden hingga Peneliti
membacakan angket pada responden sehingga dalam proses tanya
jawab mempunyai lumayan peluang durasi waktu.

Saran dalam menanggulangi keterbatasan penelitian merupakan
sebagai berikut:

Dikarenakan terdapatnya keterbatasan Peneliti  dalam
melaksanakan penelitian hingga pengarang menganjurkan pada
Peneliti berikutnya yang berkaitan dengan wawasan, sikap serta
kesiapsiagaan rencana tanggap darurat masyarakat dalam menghadapi
banjir dalam melaksanakan penelitian maka di posisi itu sehingga bisa
menyamakan hasil penelitian yang lebih cermat dari sebelumnya,
sehingga butuh dilakukan metode pemantauan serta membagikan
konseling agar dapat lebih gampang berjumpa dengan responden serta
sehingga informasi yang diterima lebih melukiskan populasi serta

ilustrasi yang hendak diawasi dan diteliti.



BAB V
KESIMPULAN

5. 1 Kesimpulan

Bersumber pada dari hasil penelitian Pengetahuan, Sikap serta
Kesiapsiagaan rencana tanggap darurat Masyarakat dalam menghadapi Bencana
Banjir di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu, hingga bisa ditarik simpulan
sebagai berikut:

1. Jumlah masyarakat yang mempunyai tingkatan pengetahuan dalam
menghadapi banjir dengan kategori baik sebesar 22 orang pada persentase
(47,8%), ada aspek pada hasil penelitian yaitu akibat karakteristik
pendidikan responden.

2. Jumlah masyarakat yang mempunyai sikap dalam menghadapi banjir
dengan kategori baik sebesar 18 orang pada persentase (39,1%), ada aspek
pada hasil penelitian yaitu akibat pendidikan responden.

3. Jumlah masyarakat yang mempunyai kesiapsiagaan serta rencana tanggap
darurat dengan kategori baik dalam menghadapi banjir ada 23 orang pada
persentase (50,0%), ada akibat positif dari faktor kebiasaan responden
dalam menghadapi bencana banjir di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu
dari tahun ke tahun sehingga kesiapsiagaan serta rencana tanggap darurat
dengan kategori baik.

5.2 Saran
Bersumber pada hasil pembahasan serta simpulan hingga Saran yang bisa
diserahkan antara lain:

5.2.1 Untuk Masyarakat di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu

1. Melatih keluarga dalam perencanaan kesiapsiagaan, semacam menaruh
benda penting, memastikan rute pemindahan, serta obat- obatan (P3K),
serta sediakan sebagian santapan.

2. Mencegah serta membagikan dukungan kepada golongan rentan supaya
senantiasa sedia dalam kesiapsiagaan bencana banjir.

3. Menganjurkan masyarakat dalam memantau serta melaksanakan aksi

kesiapsiagaan peristiwa banjir di RT 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu.
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5.2.2 Untuk BPBD Kota Bengkulu

Diharapkan dapat memberikan penyampaian, penataran pembibitan dan
pengetahuan serta kesiapsiagaan manajemen bencana banjir, imitasi pemindahan
paling utama pada golongan rentan pada masyarakat di RT 12 Rawa Makmur
Kota Bengkulu.
5.2.3 Untuk Institusi Pendidikan

Diharapkan menjadi catat objektif sehingga bisa dijadikan materi pustaka
serta bonus rujukan dan wawasan untuk mahasiswa yang hendak melakukan
penelitian selanjutnya dalam mengenai objek analisa kesiapsiagaan rencana
tanggap darurat masyarakat menghadapi bencana banjir di RT 12 Rawa Makmur
Kota Bengkulu.
5.2.3 Untuk Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada Peneliti berikutnya bisa meneruskan penelitian ini
dengan metode tata cara penelitian yang lain, variabel yang lain, serta jumlah

populasi yang lebih banyak sehingga didapat hasil yang lebih baik lagi.



DAFTAR PUSTAKA

Adi, F. R. (2017). Studi Eksplorasi Pengetahuan Dan Sikap Terhadap
Kesiapsiagaan Bencana Banjir Di Sd Pilanggede Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro. 2017, 2(1).

BNPB (2017) Buku latihan Kesiapsiagaan Bencana
BNPB (2019) Badan Nasional Penanggulangan Bencana

BPBD, (2019, Januari ). Laporan Kinerja Instanti Pemerintah (LKjlp). Laporan
kinerja instansi pemerintah. Kota Bengkulu.

Dodon (2013) ‘Indikator dan perilaku kesiapsiagaan masyarakat di permukiman
padat penduduk dalam antisipasi berbagai fase bencana banjir’, Jurnal
Perencanaan Wilayah dan Kota, 24(2), pp. 125-140.

Dinkes. (2019). Laporan Korban Banjir Kota Bengkulu . Kota Bengkulu.
Dinkes. (2019). Laporan tahunan bencana. Kota Bengkulu.

Devi Erlia, R. K. (2017, mei). Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat Dan
Pemerintah Menghadapi Bencana Banjir Di Kecamatan Martapura Barat
Kabupaten Banjar. 5(2356-5225).

Dewi , L. S. (2019). Pendidikan Kebencanaan.Universitas Negeri Semarang

Erika Dewi Noorratri, I. S. (2021, Januari 31). Gambaran Pengetahuan dan Sikap
Masyarakat Pucang Sawit tentang Kesiapsiagaan Bencana Banjir Di
Pucang Sawit. llmu dan Teknologi Kesehatan, 12(1).

Hildayanto, A. (2020). Pengetahuan Dan Sikap Kesiapsiagaan Masyarakat
Terhadap Bencana Banjir Di Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu
Kota Semarang.

HILMI, S. A. (2020). Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Terhadap
Upaya Penanganan Bencana Di Kecamatan Tempuran.

Indri Setiawati, G. T. (2020, Maret). Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Perawat
Tentang Kesiapsiagaan Pelayanan Kesehatan Dalam Menghadapi
Bencana Banjir. Jurnal Ners Indonesia, 10.

Iskani K (2014, Oktober). Pengukuran Skala Guttman Tradisonal revisi (2).
Retrieved from Slideshare.net.

Jelita, Muhardina; Alhadi, Z. (2018) ‘Faktor Yang Mempengaruhi Peranan
Kelompok Siaga Bencana Untuk Mewujudkan Kesiapsiagaan Masyarakat

39



40

Di Kota Padang’, Jurnal llmu Administrasi Publik, 1(1), pp. 43-55.

Lestari Eko Darwati, Yuni Puji Widiastuti, & Setianingsih. (2021, Maret).
Rencana Tanggap Darurat Masyarakat Menghadapi Bencana Banjir.
Volume 13 No.1. JawaTengah

Masita Malahika, S. R. (2016, November ). Pengaruh Penyuluhan Kesiapsiagaan
Bencana Banjir Terhadap Pengetahuan Keluarga di Lingkungan |
Kelurahan Pakowa Kecamatan Wanea Kota Manado. ejournal
Keperawatan, 4.

Muhammad Rizki.Donal Nababan, E. S. (2021, Oktober ). Hubungan Lama
Kerja Dan Keterlibatan Kegiatan Dengan Pengetahuan Siaga Bencana.
5(2623-1581).

Mukhtar Effendi Harahap, M. L. (2015, Februari). Pengaruh Pengetahuan Dan
Sikap Terhadap Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana
Banjir Di Desa Perkebunan Bukit Lawang Kecamatan Bahorok Tahun
2015. Jurnal llmiah Keperawatan IMELDA, 1.

Nur Mas Ula, | Putu Siartha, & | Putu Ananda Citra. (2019, November).
Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir Di Desa Pancasari
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Jurnal Pendidikan Geografi
Undiksha. Volume 7 No.3

Pratama, S. A. (2018). Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir
Bandang (Studi Di Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember).
Skripsi.

Ratih Kumala , Dewi Nila Puspita Sari, Destri Maya Rani, Irma Febri Mustika,
Yunus Elon, Ahmad Irfandi, et al. (2021). Manajemen gawat darurat dan
bencana. (Abdul karim, & Janner simarmata, Eds.).

Rismawati, R. N. (2021). Gambaran Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi
Bencana Banjir Di Kecamatan Grobogan Program Srudi Keperawatan
Program Sarjana Universitas Kusuma Husada Surakarta.

Sugiyono. (2015). Medote Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R7D). Bandung:Alfabeta

Taryana, A. et al. (2022) ‘Analisis Kesiapsiagaan Bencana Banjir Di
Jakarta’, 13(2), pp. 302-311.

Utama, E. C. et al. (2017) ‘Analisis Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap
Rencana Tanggap Darurat Bencana Banjir pada Ibu Rumah Tangga di
Kelurahan Sragen Tengah Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen’,
Prosiding Seminar Nasional Geotik, pp. 263-269.



41

Zuliani, & Sufendi Hariyanto. (2021, April). Pengetahuan, Sikap Dan
Kesiapsiagaan Kader Siaga Bencana Dalam Menghadapi Bencana
Banjir.Volume 5. No.1. Jombang



A << > Qo

xr << 2Z2



Lampiran 1 Persetujuan Responden

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan,

Inisial

Usia

Jenis Kelamin

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian
dengan menjawab seluruh pertanyaan penelitian sesuai dengan kondisi saya yang

sebenarnya.

Bengkulu,........ 2022



Lampiran 2 Kuisioner Penelitian

KUISIONER ANALISIS KESIAPSIAGAAN RENCANA TANGGAP
DARURAT MASYARAKAT MENGHADAPI BENCANA BANJIR DI
RAWA MAKMUR RT 12 KOTA BENGKULU

Petunjuk pengisian:

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda tentang
pernyataan-pernyataan di bawah ini, dengan memberi tanda centang (V) pada

kolom:

No Responden di isi oleh peneliti

1. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden :
Umur
Jenis kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Budaya

A. PENGETAHUAN MASYARAKAT DALAM MENGHADAPI

BANJIR
No | PERTANYAAN | Sangat Setuju Ragu- | Tidak | Sangat
Setuju 4) Ragu Setuju | Tidak
5) 3 (2 Setuju
1)
1 Banjir adalah air

sungai yang
tingginya melebihi
permukaan air
normal sehingga
melimpah ke
pemukiman
penduduk




Upaya untuk
mencegah
terjadinya banjir
adalah reboisasi/
penghijauan

Aktif dalam
pelatihan evakuasi
bencana banjir
merupakan hal
penting dalam
kesiapsiagaan

Membangun
pondok sementara
untuk mengungsi,
di tempat
aman/daerah
bukit/tempat lebih
tinggi dan jauh
dari sungai

Saat banjir
mematikan listrik,
kompor, tungku,
gas dirumah

Bergegas berlari
ke tempat aman
saat mendengar
suara peringatan
dini banjir

Menyiapkan
tindakan yang
harus dilakukan
oleh anggota
rumah tangga jika
terjadi banjir

Penanaman pohon
mangrove/ bakau
betujuan untuk
mencegah




terjadinya banjir

Berteriak minta
pertolongan saat
mendengar tanda
bahaya banjir

10

Membuat rencana
jalur evakuasi/
penyelamatan dari
banjir

11

Merekonstruksi/m
eninggikan rumah

12

Pembuatan
tanggul
menggunakan
tembok beton
untuk mencegah
air masuk ke
pemukiman

13

Menyimak
informasi bencana
banjir dari
berbagai media,
seperti radio,
televisi, media
online, maupun
sumber lain yang
resmi.

14

Menyiapkan senter
untuk
menanggulangi
pemadaman

listrik, bila
bencana banjir
terjadi

15

Mengetahui rute
evakuasi dari
bencana banjir




B. SIKAP MASYARAKAT DALAM MENGHADAPI BANJIR

NO | PERTANYAAN | Sangat Setuju Ragu- | Tidak | Sangat

Setuju 4) Ragu Setuju | Tidak
(5) 3) ) Setuju
(1)

1 |Keluarga perlu
menyimpan nomor
telephone PLN,
PDAM dan
petugas kesehatan
terdekat

2 |Anggota keluarga
perlu memantau
perkembangan
cuaca

3 |Penyimpanan
surat-surat penting
perlu dilakukan
sebagai salah satu
upaya
kesiapsiagaan
terhadap bencana
banjir

4 Membuat tanggul
menggunakan
tembok beton
untuk mencegah
air masuk ke
pemukiman

5 [Menanam pohon
mangrove/ bakau
betujuan untuk
mencegah
terjadinya banjir

6 [Membuat
bangunan/rumah
dari material yang
ringan (misal




kayu, bambu,seng)

Bertindak keluar
dari rumah pada
saat ada informasi
banjir

Perlu
mepersiapkan diri
karena banjir tidak
tau akan datang
lama atau
sementara

Menyiapkan foto
keluarga sebagai
bagian dari

dokumen penting

10

Mendengar
peringatan atau
tanda bahaya
banjir berdiam di
dalam rumah

C.

KESIAPSIAGAAN DAN TANGGAP DARURAT

No

PERTANYAAN

Sangat
Setuju
()

Setuju
(4)

Ragu-
Ragu
®)

Tidak
Setuju
)

Sangat

Tidak

Setuju
1)

Keluarga
menyiapkan
pelampung bagi
anggota keluarga
merupakan salah
satu bentuk
kesiapsiagaan
dalm penanganan
bencana banjir

Kotak P3K dan obat-
obatan penting,
wajib di bawa pada
saat mengungsi.

Melakukan latihan
simulasi evakuasi

keluarga




4 | Mengutamakan
evakuasi lansia/
orang tua

5 | Membuat bendungan
kecil di pintu-pintu
rumah

6 | Menyiapkan
persediaan makan,
pakaian dan air
bersih secukupnya.

7 | Menyiapkan
persediaan cadangan
(uang, modal, tanah)
yang disimpan di
tempat aman untuk
menghadapi
kemungkinan
hilangnya pekerjaan
akibat banjir

8 | Kesepakatan
terhadap tempat
evakuasi dalam
situasi darurat
merupakan hal
penting dalam
kesiapsiagaan

9 | Membantu anak-
anak, ibu hamil,
orang tua dan orang
cacat keluar rumah
menuju ke tempat
aman sementara

10 | Mengungsi ke
tempat aman/daerah
bukit/tempat lebih
tinggi dan jauh dari
sungai

Sumber : (Hildayanto, 2020)



Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Lampiran 5.3 diatas gambar dokumentasi peneliti sedang melakukan tanya jawab
kuisioner kepada responden



Lampiran 5 Surat 1zin Penelitian

Judul Penelitian

Banjir di RT.12 Rawa Makmur Kota Beng
Tempat Penelitian ~ : RT. 12 Rawa Makmur Kota Bengkulu
Waktu Penelitian : 24 Maret s/d 30 April 2022 i
Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Matematika dan Imu

Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu l

Dengan Ketentuan : 1 Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai d
. penelitian yang dimaksud. X
2 Melakukan Kegiatan Penelitian dengan Mengindahkan
Kesehatan Penanganan Covid-19.
4 3 Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku
¥ mengindahkan adat istiadat setempat. S
4 Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini sudah be
sedangkan pelaksanaan belum selesai maka yang bersangkutan
| . mengajukan surat perpanjangan Rekomendasi Penelitian.
| 5 Surat Rekomendasi Penelitian ini akan dicabut kembali d:
dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat ini tide
mentaati ketentuan seperti tersebut diatas.

Demikianlah Rekomendasi Penelitian ini dikeluarkan untuk dapat dxpergunalmnf‘
sebagaimana mestinya. »

Dikeluarkan di : Bengkulu
: 1A Maret 2022










: Okta Viana

: FOH019010

: MIPA
Jurusan : D3 Keperawatan
Universitas  : Universitas Bengkulu

Telah selesai melakukan penelitian di Rt 12, Rawa Makmur KotaBengkul
u) bulan, terhitung mulai tanggal 24 Maret 2022 sampai dengan 30
memperoleh data dalam rangka penyusunan LTA ( Laporan
o berjudul “Analisis Kesiapsiagaan Rencana Tanggap Darurat

nghadapi Bencana Banjir Di Rt 12 Rawa Makmur Kota w :

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang

untuk dipergunakan seperlunya. .
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

|I. Data Pribadi

Nama : Okta Viana
Tempat Tanggal Lahir : Manna, 17 Oktober 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status Pernikahan : Belum Menikah
Warga Negara : Indonesia
Alamat KTP : Desa Ketaping, kec. Manna, Kabupaten
Bengkulu Selatan
8. Alamat Sekarang : Jalan Sungai Kahayan 2, Padang Harapan, Kota
Bengkulu
9. Nomor Telepon/HP  : 083802169157
10. E-mail : oktavianap0231@gmail.com
11. Kode Pos P
Il. Pendidikan Formal

NoakowhE

Periode Sekolah/institusi/ Jurusan Jenjang IPK/UAN/
(tahun) universitas pendidikan RAPOR

2007-2013 SD Negeri 31 Umum SD 7,8
Bengkulu Selatan

2013-2016 SMP Negeri 03 Umum SMP 8,2
Bengkulu Selatan

2016 -2019 SMA Negeri 06 MIPA SMA 8,1
Bengkulu Selatan

2019-2022 Universitas DIl AKADEMI 34,7
Bengkulu Keperawatan

Demikan CV ini saya buat dengan sebenarnya

(Okta Viana)



